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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A.  Pendekatan Penelitian 

Je$nis pe$ne$litian yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah pe$ne$litian 

kore$lasional de$ngan pe$nde$katan me$tode$ kuantitatif. Pe$ne$litian yang 

me$nggunakan me$tode$ kuantitatif me$rupakan pe$ne$litian yang analisis 

datanya me$makai data-data nume$rikal (angka) lalu diolah de$ngan 

me$nggunakan me$tode$ statistika, se$te$lah hasilnya dipe$role$h maka dapat 

diambil ke$simpulannya (Sugiyono, 2013). Adapun kore$lasi be$rtujuan untuk 

me$lihat atau me$ne$mukan ada atau tidaknya hubungan antara variabe$l yang 

akan dite$liti, be$tapa e$ratnya hubungan, se$rta be$rarti atau tidaknya hubungan 

te$rse$but (Arikunto, 2010). 

Pe$ne$litian kore$lasional untuk me$nye$lidiki se$jauh mana variasi pada satu 

variabe$l be$rkaitan de$ngan variabe$l pada satu atau le$bih variabe$l lainnya, 

se$hingga pe$nulis dapat me$mpe$role$h informasi me$nge$nai taraf hubungan 

yang te$rjadi, bukan me$nge$nai ada-tidaknya e$fe$k variabe$l satu te$rhadap 

variabe$l yang lain (Azwar, 2010). Adapun pe$ne$litian yang akan dilihat 

adalah hubungan infe$rioritas fe$e$ling de$ngan alie$nasi pada siswa. 

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabe$l pe$ne$litian adalah suatu atribut, karakte$ristik atau nilai dari 

orang, obje$k atau aktivitas yang me$nunjukkan variasi te$rte$ntu yang 

diide$ntifikasi ole$h pe$ne$liti, dipe$lajari dan ke$mudian ditarik ke$simpulannya 

(Sugiyono, 2013). Pada pe$ne$litian sosial dan psikologi, satu variabe$l tidak 
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mungkin hanya be$rkaitan de$ngan satu variabe$l lainnya saja me$lainkan se$lalu 

saling me$mpe$ngaruhi de$ngan banyak variabe$l lain. Ole$h kare$na itu se$orang 

pe$ne$liti pe$rlu me$lakukan ide$ntifikasi te$rle$bih dahulu te$rhadap variabe$l 

pe$ne$litiannya (Azwar, 2010).  

Be$rikut te$rdapat variabe$l yang akan diukur dalam pe$ne$litian ini se$bagai 

be$rikut: 

1. Inde$pe$nde$n Variable$ atau Variabe$l be$bas (X): me$rupakan suatu 

variabe$l yang dapat me$mpe$ngaruhi. Variabe$l be$bas yang te$rdapat 

dalam pe$ne$litian ini adalah infe$rioritas fe$e$ling  

2. De$pe$nde$n Variable$ atau Variabe$l te$rikat (Y): me$rupakan suatu 

variabe$l yang dipe$ngaruhi. Variabe$l te$rikat dalam pe$ne$litian ini 

adalah alie$nasi. 

C. Definisi Operasional 

Pe$ne$litian ini me$miliki 2 variabe$l. Untuk me$nge$tahui dan me$nghindari 

timbulnya inte$rpre$tasi yang be$rbe$da-be$da te$ntang variabe$l yang ada didalam 

pe$ne$litian ini, maka pe$nulis me$ne$laskan de$fe$nisi ope$rasional variabe$l dari 

pe$ne$litian se$bagai be$rikut: 

1.  Infe$rioritas fe$e$ling 

 Infe$rioritas fe$e$ling adalah pe$rasaan re$ndah diri dan adanya pe$rasaan 

kurang pe$rcaya diri pada siswa untuk tampil dide$pan umum dan 

be$rsosialisasi dilingkungannya, dengan menggunakan skala inferioritas 

feeling. 
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2. Alie$nasi 

 Alie$nasi adalah suatu pe$rasaan ke$te$rasingan (asing) yang dirasakan 

ole$h siswa te$rhadap dirinya maupun lingkungannya, dengan 

menggunakan skala alienasi. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah ge$ne$ralisasi yang te$rdiri dari obye$k 

atau subye $k yang me$mpunyai kualitas dan karakte$ristik te$rte$ntu yang 

dite$tapkan ole$h pe$nulis untuk dipe$lajari dan ke$mudian ditarik 

ke$simpulannya (Sugiyono, 2013). Pe$ncarian populasi dalam pe$ne$litian 

ini adalah siswa aktif SMK2 Padang yang me$miliki 6 jurusan de$ngan 

jumlah siswa aktif 1.505 siswa. 

Untuk le$bih je$las dapat dilihat dari tabe$l dibawah ini: 

Tabel 3.1 Populasi Jumlah Siswa SMK2 Padang 

No Jurusan Jumlah 

Siswa 

1 Pe$nge$mbang Pe$rangkat Lunak dan Gim (PPLG) 179 

2 Te$knik Jaringan Kompute$r dan Te$le$komunikasi 

(TJKT) 

180 

3 Ke$ahlian Pe$masaran (PMS) 304 

4 Manaje$me$n Pe$rkantoran dan Layanan Bisnis 

(MPLB) 

320 

5 Akuntansi dan Ke$uangan Le$mbaga (AKL) 424 

6 Usaha Layanan Pariwisata (ULP) 98 

 Total 1.505 
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2.  Sampe$l  

Sampe$l me$rupakan se$bagian dari jumlah populasi yang dimiliki. 

Sampe$l adalah bagian dari populasi yang sudah me$miliki ciri-ciri 

populasi dan dapat me$re$pre$se$ntasikan karakte$ristik populasinya 

(Azwar, 2010). Te$knik sampling yang digunakan adalah probability 

sampling yaitu te$knik pe$ngambilan sampe$l yang me$mbe$ri pe$luang 

atau ke$se$mpatan yang sama pada se$tiap anggota populasi untuk dipilih 

me$njadi sampe$l. Te$knik pe$narikan sampe$l yang digunakan adalah 

simple$ random sampling, dimana pe$narikan sampe$l dilakukan se$cara 

acak tanpa me$mpe$rhatikan strata tang ada dalam populasi itu 

(Sugiyono, 2013). Cara pe$ne$ntuan sampe$l yang pe$ne$liti lakukan yaitu 

me$nggunakan rumus Slovin, yaitu: 

 

𝑛 =
N

1 + N (𝑒)2
 

ke$te$rangan: 

n= Ukuran atau jumlah sampe$l 

N = Ukuran populasi 

e$ = Nilai pe$rse$ntase$ ke$longgaran ke$te$litian ke$salahan pe$ngambilan 

atau pe$ne$tapan sampe$l yang masih dapat ditole$ransi yaitu 5% 

atau 0,05. 

Be$rdasarkan rumus te$rse$but, jumlah pe$ngambilan atau 

pe$narikan sampe$l yang dapat digunakan adalam pe$ne$litian ini 

adalah: 
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𝑛 =
N

1 + N(𝑒)2
 

𝑛 =
1.505

1 + 1.505(0,05)2
 

𝑛 =
1.505

1 + 1.505 (0,0025)
 

𝑛 =
1.505

1 + 3,765
 

𝑛 =
1.505

4,375
 

n= 344 

be$rdasarkan pe$rhitungan te$rse$but, ukuran atau jumlah anggota sampe$l 

yang digunakan dalam pe$ne$litian adalah se$banyak 344 siswa. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Te$knik pe$ngumpulan data yang dipakai agar me$ndapatkan data 

dalam pe$ne$litian me$makai skala psikologi, yang mana subje$k diharuskan 

untuk me$milih salah satu jawaban yang te$pat de$ngan karakte$ristik dirinya 

de$ngan cara me$mbe$rikan tanda silang (x). Suatu tahapan untuk 

me$ngumpulkan data de$ngan me$ngungkap konse$p psikologi dan kontrak 

adalah skala psikologi (Azwar, 2010).  

Mode$l skala yang digunakan adalah skala mode$l like$rt de$ngan 

me$maparkan indikator se$suai atribut yang digunakan dan me$nye $suaikan 

de$ngan kondisi subje$k. Subje$k hanya me$milih di antara jawaban yang se$suai 

de$ngan ke$nyataan ataupun jujur ke$tika dihadapkan de$ngan situasi yang 

digambarkan di dalam indikator, yaitu de$ngan pilihan jawaban sangat se$tuju 
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(SS), se$tuju (S), ne$tral (N), tidak se$tuju (TS), dan sangat tidak se$tuju (STS). 

Skala Infe$rioritas fe$e$ling dan Alie$nasi se$bagai skala psikologinya 

Tabel 3.2 Penentuan  Nilai Skala 

Favorabel Skor Unfavorabel Skor 

Sangat Se$tuju 

Se$tuju 

Ne$tral 

Tidak Se$tuju 

Sangat Tidak 

Se$tuju 

5 

4 

3 

2 

1 

Sangat Se$tuju 

Se$tuju 

Ne$tral 

Tidak Se$tuju 

Sangat Tidak 

Se$tuju 

1 

2 

3 

4 

5 

 

1. Skala infe$rioritas fe$e$ling 

Skala yang digunakan adalah skala infe$rioritas fe$e$ling yang 

dike$mbangkan be$rdasarkan aspe$k-aspe$k dari te$ori Fle$ming dan 

Courtne$y yaitu Social confidance$, School abilitie$s, Se$lf-re$gard, 

Physical appe$arance$, Physical abilitie$s (Novie$kayati dkk., 2021) 

de$ngan jumlah aite$m se$banyak 30 aite$m. Skala yang digunakan 

dalam pe$ne$litian ini me$rupakan modifikasi yang disusun ole$h Igaa 

Novie$kayati, Muhammad Farid, Lidya Nur Amana pada tahun 2021 
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Tabel 3.3 blue Print Skala Inferioritas Feeling sebelum Uji 

Coba 

No Aspek Indikator Aitem Jumlah 

F UF 

1 Social 

Confide$nce$ 

Pe$rasaan kurang pasti 

(ragu-ragu, kurang 

yakin) 

1, 

2, 

3 

21 4 

Pe$rasaan kurang bisa 

diandalkan 

18, 

25 

4 3 

  Me$rasa kurang 

mampu te$rhadap 

kualitas yang dimiliki 

8 5, 

6 

3 

2 School 

Abilitie$s 

me$rasa kurang 

mampu dalam hal 

kre$ativitas 

7, 

9, 

20 

13, 

14 

5 

me$rasa kurang 

mampu 

me$nye $le$saikan tugas 

se$kolah 

19 15, 

22 

3 

3 Se$lf-re$gard Kurang me$nge$tahui 

minat dalam diri  

26 24, 

23 

3 

Kurang 

me$mpe$rhatikan 

ke$butuhan dalam diri 

27 - 1 

4 physical 

Appe$arance$ 

Me$mpe$rhatikan 

pe$nampilan 

16 12 2 

5 Physical 

Abilitie$s 

Me$rasa le$mah pada 

ke$mampuan se$cara 

fisik 

10, 

11, 

30 

17, 

28, 

29 

6 

Total 30 

 

2. Skala alie$nasi 

Skala yang digunakan adalah skala alie$nasi yang 

dike$mbangkan be$rdasarkan aspe$k-aspe$k dari te$ori Se$e$man yaitu 
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ke$tidakbe$rdayaan (powe$rle$ssne$ss), aspe$k ke$tidakbe$rmaknaan 

(me$aningle$ssne$ss), aspe$k tidak ada norma (normle$ssne$ss), te$risolasi 

se$cara sosial (social isolation) dan ke$te$rpisahan diri (se$lf- 

e$strange$me$nt) (Haldun, 2017) de$ngan jumlah ite$m se$banyak 30 

ite$m. Skala yang digunakan dalam pe$ne$litian ini me$rupakan 

modifikasi yang disusun ole$h ibnu haldun pada tahun 2017 

Tabel 3.4 blue Print Skala Alienasi sebelum Uji Coba 

No Aspek-Aspek Indicator Aitem Jumlah 

F UF 

1 Powe$rle$ssne$ss 

(ke$tidak 

be$rdayaan) 

Pe$rasaan tidak 

pe$rcaya pada 

ke$mampuan 

se$ndiri dan me$rasa 

pe$simis  

2, 

4, 

6, 

8 

10, 

12, 

14, 

16, 

8 

2 Me$aningle$ssne$ss 

(tidak be$rarti) 

Tidak me$miliki 

pe$mahaman 

te$rhadap pe$ristiwa 

hidup 

18, 

20, 

22, 

24 

21, 

26, 

28, 

30 

8 

3 Normle$ssne$ss 

(tidak ada norma) 

Tidak me$ne$rima 

aturan-aturan 

dilingkungan 

se$kitar se$bagai 

acuan dalam 

be$rpe$rilaku se$rta 

ke$tidakpe$kaan dan 

be$rsikap anti 

sosial  

25, 

29 

23, 

27 

4 

4 Social isolation 

(te$risolasi se$cara 

sosial) 

Pe$rasaan 

ke$se$ndirian, 

pe$nolakan dan 

ke$te$rpisahan dari 

ke$lompok se$rta 

pe$rse$psi subje$ktif 

bahwa tidak 

7, 

11 

3, 

17 

4 
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me$miliki 

ke$de$katan de$ngan 

orang-orang 

se$kitar 

5 Se$lf-

e$strange$me$nt 

(ke$te$rpisahan 

diri) 

Me$rasa bahwa 

se$gala pe$rilaku 

yang dilakukan 

bukan atas 

ke$inginannya 

se$ndiri dan tidak 

me$nghargai 

dirinya se$ndiri 

5, 

9, 

13 

1, 

15, 

19 

6 

 Total  15 15 30 

 

F. Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan agar se$orang pe$ne$liti me$nge$tahui apakah 

suatu instrume$n atau alat ukur yang digunakan dikatakan valid atau tidak 

dalam me$ngukur suatu variabe$l pe$ne$litian (Sugiyono, 2013). Validitas 

me$rupakan ke$te$tapan dan ke$ce$rmatan alat ukur dalam me$njalankan 

fungsi ukurnya  (Azwar, 2012). Uji validitas skala infe$rioritas fe$e$ling dan 

alie$nasi me$nggunakan bantuan program Statistical Package$ for Social 

Scie$nce$s (SPSS) 25 for windows. 

 Uji validitas yang akan digunakan pada pe$ne$litian ini ialah 

validitas isi. Validitas isi me$rupakan validitas yang dilakukan untuk 

me$mastikan ke$se$suaian alat te$s de$ngan tujuan pada pe$ne$litian yang 

dilakukan ole$h para ahli (Puspitasari & Fe$brinita, 2021). 
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Skala yang sudah dirancang ole$h pe$ne$liti se$be$lumnya dilakukan 

uji daya be$da ite$m. Pada awalnya, skala infe$rioritas fe$e$ling me$miliki 30 

ite$m; 7 diantaranya gugur, me$nyisakan 23 ite$m yang masih layak dan 

munglin me$njadi ite$m te$rakhir. Se$lain itu, dari 30 ite$m yang diuji 

instrume$n skala alie$nasi, te$rdapat 18 aite$m yang tidak valid dan 12 ite$m 

yang mungkin me$njadi ite$m te$rakhir. 

Pe$ngujian validitas alat ukur yang digunakan pe$ne$liti 

me$ne$rapkan pe$nggunaan validitas isi. Validitas isi dide$finisikan se$bagai 

se$jauh mana se$rangkaian pe$rtanyaan atau ite$m yang me$ngukur apa yang 

ingin diukur. Nilai validitas ite$m skala infe$rioritas fe$e$ling de$ngan 

alie$nasi dapat dihitung me$nggunakan Statistical Package$ For Social 

Scie$nce$s (SPSS) 25.0 untuk windows. Be$rikut adalah tabe$l hasil uji coba 

instrume$nt pe$ne$litian: 

Tabel 3.5 blueprint Uji Validitas Skala inferioritas 

Setelah Uji Coba 

No Aspek Indikator Aitem Jumlah 

F UF 

1 Social 

Confide$nce$ 

Pe$rasaan kurang pasti 

(ragu-ragu, kurang 

yakin) 

1, 

2, 

3 

21 4 

Pe$rasaan kurang bisa 

diandalkan 

18, 

25 

4 3 

  Me$rasa kurang 

mampu te$rhadap 

kualitas yang dimiliki 

8 5, 

6 

3 

2 School 

Abilitie$s 

me$rasa kurang 

mampu dalam hal 

kre$ativitas 

7, 

9, 

20 

13, 

14 

4 
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me$rasa kurang 

mampu 

me$nye $le$saikan tugas 

se$kolah 

19 15, 

22 

2 

3 Se$lf-re$gard Kurang me$nge$tahui 

minat dalam diri  

26 24, 

23 

3 

Kurang 

me$mpe$rhatikan 

ke$butuhan dalam diri 

27 - 1 

4 physical 

Appe$arance$ 

Me$mpe$rhatikan 

pe$nampilan 

16 12 1 

5 Physical 

Abilitie$s 

Me$rasa le$mah pada 

ke$mampuan se$cara 

fisik 

10, 

11, 

30 

17, 

28, 

29 

2 

Total 23 

Aite$m yang dite$balkan me$rupakan aite$m yang gugur 

Tabel 3.6 bleprint Uji Validitas Skala Alienasi Setelah 

Uji Coba  

No Aspek-Aspek indikator Aitem Jumlah 

F UF 

1 Powe$rle$ssne$ss 

(ke$tidak 

be$rdayaan) 

Pe$rasaan tidak 

pe$rcaya pada 

ke$mampuan 

se$ndiri dan me$rasa 

pe$simis  

2, 

4, 

6, 

8 

10, 

12, 

14, 

16, 

1 

2 Me$aningle$ssne$ss 

(tidak be$rarti) 

Tidak me$miliki 

pe$mahaman 

te$rhadap pe$ristiwa 

hidup 

18, 

20, 

22, 

24 

21, 

26, 

28, 

30 

3 

3 Normle$ssne$ss 

(tidak ada norma) 

Tidak me$ne$rima 

aturan-aturan 

dilingkungan 

se$kitar se$bagai 

acuan dalam 

be$rpe$rilaku se$rta 

ke$tidakpe$kaan dan 

25, 

29 

23, 

27 

2 
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be$rsikap anti 

sosial  

4 Social isolation 

(te$risolasi se$cara 

sosial) 

Pe$rasaan 

ke$se$ndirian, 

pe$nolakan dan 

ke$te$rpisahan dari 

ke$lompok se$rta 

pe$rse$psi subje$ktif 

bahwa tidak 

me$miliki 

ke$de$katan de$ngan 

orang-orang 

se$kitar 

7, 

11 

3, 

17 

3 

5 Se$lf-

e$strange$me$nt 

(ke$te$rpisahan 

diri) 

Me$rasa bahwa 

se$gala pe$rilaku 

yang dilakukan 

bukan atas 

ke$inginannya 

se$ndiri dan tidak 

me$nghargai 

dirinya se$ndiri 

5, 

9, 

13 

1, 

15, 

19 

3 

 Total  15 15 12 

Aite$m yang dite$balkan me$rupakan aite$m yang gugur 

2. Uji Re$abilitas 

Uji re$liabilitas adalah se$jauh mana hasil pe$ngukuran de$ngan 

me$nggunakan obje$k yang sama yang diukur se$cara be$rulang-ulang 

akan me$nciptakan data yang sama(Sugiyono, 2017). Uji re$liabilitas 

yang akan digunakan adalah Cronbach’s Alpha yang dipe$role$h 

de$ngan bantuan program Statistical Package$ for Social Scie$nce$s 

(SPSS) 25 for windows. 

Te$rdapat dua bagian dalam re$liabilitas: angka yang 

me$nunjukkan tingkat kore$lasi dan tanda positif atau ne$gatif yang 
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me$nunjukkan arah hubungan antara alat ukur. Koe$fisie$n 

ke$te$rgantungan dianggap baik kare$na tidak me$miliki standar yang 

dite$tapkan dan be$rkisar antara 0,00 dan 1,00. Azwar (2023) 

me$nyatakan bahwa jika koe$fisie$n re$liabilitas me$nde$kati 1,00, hasil 

pe$ngukuran se$makin konsiste$n. 

Uji re$liabilitas skala infe$rioritas fe$e$ling me$miliki nilai 

Cronbach’s Alpha se$be$sar 0,877, yang me$ne$mpatkan dalam 

kate$gori re$liabe$l de$ngan n ite$m dari 23 aite$m. Di sisi lain, uji 

re$liabilitas skala alie$nasi me$miliki nilai Cronbach’s Alpha se$be$sar 

0,801, yang me$ne$mpatkan kate$gori re$liabe$l de$ngan n aite$m dari 12 

soal. Tabe$l be$rikut me$nunjukkan hasil uji re$liabilitas alat ukur:  

Tabel 3.7 Hasil Uji Reliabilitas Skala inferioritas feeling 

Setelah Uji Coba 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Ite$ms 

.877 23 

 

Tabel 3.8 Hasil Uji Reliabilitas Skala Alienasi Setelah 

Uji Coba 

Reliability Statistics 
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Cronbach's Alpha N of Ite$ms 

.801 12 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data me$rupakan suatu ke$giatan untuk me$ngklasifikasi data 

yang didapat be$rdasarkan variabe$lse$suai de$ngan re$spon yang dibe$rikan ole$h 

subje$k (Sugiyono, 2013). Hal ini dilakukan guna me$mpe$rtimbangkan untuk 

pe$ngujian hipote$sis pada pe$ne$litian yang te$ngah dilakukan. Untuk uji 

hipote$sis dalam pe$ne$litian ini me$nggunakan te$knik uji kore$lasi pe$arson 

(pe$arson corre$lation). Analisis ini be$rtujuan untuk me$ngkaji apakah ada 

hubungan antara variabe$l satu de$ngan variabe$l lainnya. Data kuantitatif 

yang didapat, akan diujikan me$nggunakan Statistical Program for Social 

Scie$nce$ (SPSS) untuk me$lihat validitas dan re$liabilitas. Se$be$lum me$lakukan 

uji hipote$sis, te$rle$bih dahulu dilakukan uji prasyarat atau uji asumsi klasik 

yaitu: 

1. Kate$gorisasi Variabe$l 

Data dapat dite$ntukan kate$gorisasinya atau tingkatnya 

me$nggunakan Statistical Program for Social Scie$nce$ (SPSS). 

Kate$gorisasi ini akan dibagi dalam tiga kate$gori yaitu kate$gori 

re$ndah, kate$gori se$dang, dan kate$gori tinggi (Azwar, 2010). Dan 

kate$gorisasi variabe$l inilah nanti pe$ne$liti dapat me$nge$tahui be$rapa 

tingkat variabe$l yang te$rdapat pada diri subje$k. 
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2. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk me$nge$tahui apakah populasi 

data be$rdistribusi se$cara normal atau tidak. Jika data yang 

te$rdistribusi normal, maka data te$rse$but dapat dikatakan sudah 

me$wakili populasi. Pada pe$ne$litian ini akan digunakan uji One$ 

Sample$ Kolmogorov-Smirnov. Data dinyatakan be$rdistribusi normal 

jika signifikansi le$bih be$sar dari 0,05 (Priatno, 2014) 

 

3. Uji Linie$ritas 

Uji linie$ritas ini be$rtujuan untuk me$nge$tahui ada atau 

tidaknya hubungan line$ar antara dua variabe$l se$cara signifikan. Uji 

linie$ritas pada SPSS digunakan Te$st For Line$arity de$ngan taraf 

signifikansi 0,05. Dua variabe$l dikatakan me$mpunyai hubungan 

yang linie$r bila nilai signifikansi pada linie$ritas ke$cil dari 0,05 

(Priatno, 2014). 

4. Uji Hipote$sis 

Dalam pe$ne$litian ini hipote$sis yang diajukan adalah te$rdapat 

kore$lasi positif antara infe$rioritas fe$e$ling de$ngan alie$nasi pada 

siswa SMK 02 Padang. Analisis pada pe$ne$litian ini me$nggunakan 

uji kore$lasi se$de$rhana. Uji kore$lasi pe$arson Product Mome$nt akan 

digunakan jika data pe$ne$litian te$rdistribusi normal. Apabila data 

pe$ne$litian te$rse$but tidak te$rdistribusi normal maka uji kore$lasi akan 

dihitung me$nggunakan uji kore$lasi Rank Spe$arman. Data akan 
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dianalisis me$nggunakan bantuan program kompute$r Statistical 

Program for Social Scie$nce$ (SPSS) for Windows. Analisis kore$lasi 

ini dilakukan untuk me$nge$tahui hubungan antara variabe$l 

inde$pe$nde$n de$ngan variabe$l de$pe$nde$n (Sugiyono, 2013)  

 

 


